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Abstract

The writing of this final project aims to calculate the estimated Material Needs, Labor and costs related to the
construction project of Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu in the Canggu area, North Kuta District, Badung
Regency, Bali. The writing of this final project starts from collecting primary and secondary data, then
continues by calculating the volume of each work item, after knowing the amount of different work volumes,
then continuing with the calculation of the amount of labor and materials needed and then calculating the cost
of wages and materials. From the results of the calculations that have been carried out by the workforce in
structural work there are 90.86 people, the need for D13 Iron material in structural work is 300,997.13 kg, the
need for D8 Iron material in structural work is 47033.41 kg, the need for D10 Iron material in structural work
is 17.52 kg, the need for D16 Iron material in structural work is 102776.47 kg, the need for sand material for
structural work is 0.71 m3, the need for plywood material for structural work is 13.86 m2. The cost of
structural work required is Rp 444.335.243 while the wage cost is Rp 124.568.500,00 and the cost of
materials is 347.961.094,48.
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Abstrak

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk menghitung perkiraan Kebutuhan Bahan, Tenaga Kerja
dan biaya yang terkait dengan proyek pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach canggu di kawasan
Canggu, Kec. Kuta Utara, Kab. Badung, Bali. Penulisan tugas akhir ini dimulai dari melakukan pengumpulan
data primer dan data sekunder, kemudian dilanjut dengan menghitung besaran volume setiap item pekerjaan,
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setelah mengetahui jumlah volume pekerjaan yang berbeda, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan jumlah
tenaga kerja dan bahan yang diperlukukan dan kemudian dihitung biaya upah dan bahan. Dari hasil
perhitungan yang sudah dilakukan tenaga kerja pada pekerjaan struktur ada sebanyak 90,86 orang, kebutuhan
bahan Besi D13 pada pekerjaan struktur sebanyak 300.997,13 kg, kebutuhan bahan Besi D8 pada pekerjaan
struktur sebanyak 47033,41 kg, kebutuhan bahan Besi D10 pada pekerjaan struktur sebanyak 17,52 kg,
kebutuhan bahan Besi D16 pada pekerjaan struktur sebanyak 102776,47 kg, kebutuhan bahan semen pada
pekerjaan struktur sebanyak 295,42 kg, , kebutuhan bahan pasir pada pekerjaan struktur sebanyak 0,71 m3,
kebutuhan bahan triplek pada pekerjaan struktur sebanyak 13,86 m2. Biaya pekerjaan struktur yang
diperlukan sebesar Rp 444.335.243 sedangkan biaya upah sebesar Rp 124.568.500,00 dan biaya bahan
sebesar Rp 347.961.094,48.

Kata Kunci : Pengendalian, Bahan dan Tenaga Kerja, Biaya dan Upah

PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
pembangunan bangunan/konstruksi yang memiliki batasan waktu tertentu. Sebuah
proyek dapat di artikan sebagai upaya atau aktivitas yang diorganisasikan untuk mencapai
tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana serta
sumber daya yang tersedia yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Proyek
harus berpegang pada tiga kendala (triple conmstraint), yaitu biaya, mutu, waktu dan
keselamatan kerja dengan merencanakan secara cermat, teliti, dan terpadu seluruh alokasi
sumber daya manusia, peralatan, material serta biaya yang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Hal tersebut harus diseleraskan dengan tujuan dan sasaran proyek.

Suatu proyek juga harus mengontrol bahannya, seperti besi, beton, pasir, semen dan
bahan lainnya. Namun kenyataan nya bahwa pengendalian bahan yang sudah
direncanakan sering berbeda dengan penggunaan bahan di lapangan. Identifikasi jenis
dan jumlah bahan yang dikendalikan juga sangat penting. Untuk bahan harus di mulai
dengan proses observasi dan pemilihan bahan yang sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Setelah mengetahui spesifikasi bahan yang digunakan, langkah
selanjutnya adalah menghitung jumlah bahan yang di perlukan untuk setiap pekerjaan
kemudian dibagi menjadi satuan yang tersedia di pasar. Suatu proyek tidak akan

mengalami penumpukan atau kekurangan bahan jika dilakukan dengan pengendalian
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bahan yang baik. Namun pengelolaan tenaga kerja juga harus diprediksi dan harus
memiliki pemikiran yang mendalam. Manajemen tenaga kerja mencakup proses
pengambilan keputusan tentang ukuran dan jumlah tenaga kerja, pembagian tenaga kerja
kedalam kelompok kerja, penempatan tenaga kerja untuk setiap pekerjaan, pengendalian
jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk proyek, perencanaan, penjadwalan dan
pengarahan dan pengawasan kegiatan tenaga kerja sepanjang proyek.

Dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian
merupakan fungsi yang paling pokok di dalam mewujudkan keberhasilan proyek,
sehingga dalam penyelesaian proyek ini manajemen proyek diharapkan pada usaha-usaha
untuk lebih mengefektiftkan dan mengefisiensikan kegunaan dari sumber-sumber daya
manusia, dana, informasi, teknologi, peralatan, fasilitas dan material.

Rumusan masalah pada perhitungan pengendalian ini yaitu mencari berapakah
jumlah tenaga kerja dan bahan yang di perlukan , serta bagaimana waktu pelaksanaan
proyek pekerjaan struktur pada Pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu dan
mencari tau bagaimana pengendalian biaya kerja pada pelaksaan pekerjaan struktur
proyek Pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu.

Tujuan dari pengendalian bahan dan tenaga kerja pekerjaaan struktur proye
Pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu adalah untuk mengetahui jumlah
tenaga kerja dan bahan yang digunakan pelaksanaan pekerjaan struktur pada proyek
Pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu dan mengetahui hasil dari

pengendalian biaya pada proyek Pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif
untuk mendapatkan gambaran umum kondisi proyek pembangunan Villa 2 Bedroom
Echo Beach Canggu. Data primer dan sekunder dikumpulkan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada individu atau kelompok. Data yang dikumpulkan
kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan waktu dan biaya pelaksanaan proyek.

Pengumpulan data merupakan teknik untuk mendapatkan informasi atau dokumentasi
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proses pengerjaan proyek yang akan diamati. Data yang diperlukan adalah data sekunder
dan data primer. Proses pengerjaan proyek yang diamati, informasi yang dibutuhkan serta

berupa waktu pelaksanaan, metode pelaksanaan dan anggaran biaya pada proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengendalian Tenaga Kerja Pekerjaan Struktur
Untuk menghitung pengendalian tenaga kerja dapat di uraikan seperti berikut seperti berikut :

1) Mencari volume setiap pekerjaan dengan menghitung berdasarkan gambar rencana proyek.
2) Mencari durasi dengan menghitung produktifitas terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:

Q:

=l

Keterangan:
Q = Produktifitas
V = Volume pekerjaan

T = Waktu

3) Setelah produktifitas di dapat, untuk mencari durasi yaitu dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

=

Durasi = g

Keterangan:
Q = Produktifitas

V = Volume pekerjaan

4) Mencari koefisien tenaga kerja per satuan pekerjaan dengan rumus
sebagai berikut :
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Jumlah Tenaga Kerja

Koefisien =

Durasi

5) Menghitung jumlah tenaga kerja untuk menyelesaikan keseluruhan volume pekerjaan
dengan rumus sebagai berikut :

Jlh tenaga kerja utk menyelesaiak keselurahan vol. pek
=AxB

Keterangan :

A = Koefisien tenaga kerja per satuan pekerjaan
B = Volume pekerjaan

6) Menghitung jumlah tenaga kerja yang di butuhkan dengan rumus dan contoh sebagai
berikut :

Jlh tenaga kerja yang di butuhkan = C/D

Keterangan:

C = Jumlah tenaga kerja untuk menyelesaikan keseluruhan volume pekerjaan
D = Durasi

Hasil perhitungan pengendalian tenaga kerja pada pekerjaan struktur diatas dapat dilihat
pada tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1 Pengendalian Tenaga Kerja
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B. Pengendalian Bahan Pekerjaan Struktur
Pengendalian bahan pada pekerjaan struktur memiliki langkah-langkah perhitungan seperti berikut:

1) Mencari volume setiap pekerjaan dengan menghitung berdasarkan gambar rencana proyek.

2) Mencari durasi dengan menyamakan durasi pada setiap item pekerjaan pada pengendalian tenaga
kerja.

3) Mencari koefisien berdasarkan AHSP yang digunakan.

4) Menghitung jumlah meterial volume pekerjaan dengan rumus :

\Jumlah meterial volume pekerjaan = Voleme x Koeﬁsien\

5) Menghitung kebutuhan material per hari dengan rumus :

’Kebutuhan material per hari = JIh material volume pekerjaan / Durasi‘
Hasil perhitungan pengendalian bahan pada pekerjaan struktur diatas dapat dilihat pada
tabel 2 dibawabh ini:
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Tabel 2 Kebutuhan Bahan
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Rencana anggaran biaya (RAB) merupakan suatu perhitungan estimasi terkait berapa
banyak yang di perlukan dan tambahan lainnya dalam suatu proyek, yang berhubungan
dengan perhitungan dana yang berupa perkiraan berdasarkan adanya perhitungan volume
pekerjaan yang telah di hitung. Berikut merupakan rekapitulasi rencana anggaran biaya
pekerjaan struktur pada proyek pembangunan villa 2 bedroom echo beach canggu dapat
dilihat pada tabel 3 dan table 4.

Tabel 3 Rekapitulasi Biaya

No. Uraian Pekerjaan Harga Pekerjaan
1 Pek. Bore Pile Rp 11.888.451,44
2 Pek. Sloof Rp 46.825.096,65
3 Pek. Kolom Lantai 1 Rp 16.036.338,25
4 Pek. Balok Rp 17.478.203,99
5 Pek. Pelat lantai 2 Rp 297.131.515,52
6 Pek. Kolom Lantai 2 Rp 33.229.587,38
7 Pek. Balok Lantai 2 Rp 56.954.512,24

Tabel 4 Rekapitulasi Pengeluaran

No. Uraian Jumlah
1 Biaya Upah Rp 124,568,500.00
2 Biaya Bahan Rp 347.961.094,48.

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan perhitungan pengendalian bahan dan tenaga kerja terhadap
pelaksanaan pekerjaan struktur proyek pembangunan Villa 2 Bedroom Echo Beach Canggu dapat
disimpulkan bahwa:

1. a.Kebutuhan tenaga kerja pekerjaan struktur sebanyak 60 pekerja, 1 tukang gali, 20 kepala
tukang , dan 5 mandor.
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b. Kebutuhan bahan pekerjaan struktur yaitu sebagai berikut :

- Besi D13 sebanyak 12.820,86 kg

- Besi D8 sebanyak 1.847,53 kg

- Besi D10 sebanyak 2.476,37 kg

- Besi D16 sebanyak 2.246,40 kg

- Semen sebanyak 219,37 kg

- Pasir sebanyak 53,20 m3

- Beton Ready Mix k-250 sebanyak 106,23 m3

2. Biaya rencana pada pekerjaan struktur pada kontrak sebesar Rp 444.335.243, untuk biaya
realisasi pada biaya upah sebesar Rp124,568,500.00 dan biaya bahan sebesar Rp
347.961.094,48 lebih besar dari RAB.
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